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ANALISIS TEKS BERITA PADA MEDIA MASSA KORAN SOLOPOS 
BERDASARKAN REGISTER DAN FUNGSI BAHASA SERTA 
IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR DI SMA 
ABSTRAK 
Ada tiga tujuan dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan analisis jenis register dan 
fungsi bahasa pada media massa koran Solopos. (2) Memaparkan ketepatan 
penggunaan register dan fungsi bahasa pada media massa koran Solopos. (3) 
Memaparkan implementasi analisis jenis register dan fungsi bahasa pada media 
massa koran Solopos sebagai bahan ajar di SMA. Data dalam penelitian ini adalah 
data lunak (soft data) berupa kata atau frasa pada isi berita koran Solopos, 
sedangkan sumber data dalam penelitian ini teks berita pada media massa koran 
Solopos. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka dan teknik simak catat. Teknik analisis data menggunakan metode 
agih dengan teknik perluas. Hasil penelitian dapat disimpulkan. (1) Berdasarkan 
penelitian mengenai register dalam koran Solopos terdapat beberapa jenis register 
yaitu hukum, olahraga, kedokteran, pendidikan, politik, artis, agama, jurnalis, dan 
ekonomi. Dari hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa dibandingkan dengan 
register lain, register yang banyak ditemukan adalah hukum dan olahraga. Fungsi 
bahasa terdapat enam fungsi yakni sebagai penyampaian maksud, hormat, 
pengenalan, solidaritas, uneg-uneg, cermin peradaban bangsa. (2) Ketepatan 
penggunaan register dominan, namun terdapat tiga data tidak tepat antara lain 
malapraktik, pewarta, dan menggelontorkan. (3) Implementasi pembuatan RPP 
sesuai KI 3 dan KD 3.3 kelas XII. 
 
Kata kunci: register, fungsi bahasa, implementasi. 
 
ABSTRACT 
There are three objectives in this study. (1) Describe the type of analysis registers 
and function of language in the mass media Solopos newspaper.(2) Describe the 
appropriate usage register and function of language in the mass media Solopos 
newspaper. (3) Describe the types of registers and analyzes the implementation og 
language function in the mass media Solopos newspaper as teaching material in high 
school. The data in this study is data software (soft data) in the form of words or 
phrases on the news content Solopos news paper,  while the source of the data in this 
study report text on the mass media Solopos newspaper. Data collection techniques 
used in this study are engineering and technical literature refer to note. Data analysis 
techniques with methods agih be read many. Data were analyzed using methods 
shared with expanding techniques. It can be concluded. (1) Research based on paper 
hearts listing Solopos there are several types register, ie legal, sports, medicine, 
education, politics, artists, religious, journalists, and economics. From the findings of 
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the analysis, can be known that compared with registering lie, listing the many found 
is the law and sport. There are six function of language that functions as a delivery 
mean, sincerely, introduction, solidarity, uneg-uneg, mirror civilization was. (2) The 
accuracy of the register usage dominant, but there are three incorrect data include 
malpractice, journalist, and poured. (3) Implementation of RPP manufacture 
according KI 3 and KD 3.3 class XII. 
 
Keywords: register, language function, implementation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Media adalah salah satu cara yang dilakukan masyarakat untuk 
mengutarakan pendapat mereka. Salah satu media yang mudah dijangkau oleh 
masyarakat yaitu koran untuk menyampaikan informasi secara tulis. Penyerapan 
istilah asing di ambil dari bahasa asing dapat berupa bentuk asli atau bisa 
mengalami perubahan. Lebih tepatnya penggunaan bahasa yang mempunyai arti 
berbeda di setiap profesi. Contohnya kata operasi di dunia kedokteran mempunyai 
arti membedah dengan tujuan menyembuhkan manusia dari penyakit di dalam 
tubuhnya, sedangkan kata operasi berbeda pada dunia keamanan (polisi) 
mempunyai arti melakukan razia demi ketertiban dalam berlalu lintas. 
Hasil yang diperoleh dari beberapa berita pada koran Solopos banyak 
mempunyai makna register dan fungsi bahasa. Penggunaan bahasa pada isi berita 
yang telah diterbitkan dapat di implementasi sebagai bahan ajar di SMA. 
Penelitian ini menggunakan kurikulum 2013 tentang menganalisis teks berita. 
Analisis teks berita seperti yang ada di KD 3.3 tentang menganalisis teks berita. 
Daya tarik penggunaan kata register mempunyai tujuan agar makna yang terdapat 
di dalamnya mudah diserap. Kesan itulah yang membuat peneliti tertarik untuk 
mengkaji pemakaian bahasa register dan fungsi bahasa pada berita koran Solopos 
dengan judul Analisis Teks Berita pada Media Massa Koran Solopos Berdasarkan 
Register dan Fungsi Bahasa serta Implementasinya sebagai Bahan Ajar di SMA. 
Berdasarkan uraian sebelumnya dirumuskan tiga permasalah. (1) 
Bagaimana menganalisis jenis register dan fungsi bahasa pada media massa koran 
Solopos? (2) Bagaimana ketepatan penggunaan register dan fungsi bahasa pada 
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media massa koran Solopos? (3) Bagaimana implementasi analisis jenis register 
dan fungsi bahasa pada media massa koran Solopos sebagai bahan ajar di SMA?. 
Ada tiga tujuan yang dicapai pada penelitian ini. (1) Mendeskripsikan analisis 
jenis register dan fungsi bahasa pada media massa koran Solopos. (2) Memaparkan 
ketepatan jenis register dan fungsi bahasa pada media massa koran Solopos. (3) 
Memaparkan implementasi analisis jenis register dan fungsi bahasa pada media 
massa koran Solopos sebagai bahan ajar di SMA. 
Nurhayati (2009: 3) menyatakan sosiolinguistik adalah ilmu 
interdisipliner. Register menurut Ngalim (2013: 92) adalah salah satu sub bidang 
kajian sosiolinguistik yang membahas tentang penyampaian bermacam ragam 
maksud melalui variasi tutur atau jenis wacana yang sifatnya khas. Penggunaan 
register berbeda istilah. Istilah adalah sebutan nama; kata atau kalimat yang 
dengan cermat mengungkapkan makna; dan sebagainya (Subarna dan Sunarti, 
2012: 167). Fungsi bahasa menurut Kramsch (dalam Ngalim, 2011: 21) 
merupakan suatu sistem yang arbitrer berupa lambang bunyi dan dipergunakan 
sebagai alat komunikasi serta berinteraksi. Bahan ajar adalah sebuah persoalan 
pokok yang tidak bisa dikesimpangkan dalam satu kesatuan pembahasan yang 
utuh tentang cara pembuatan bahan ajar (Prastowo, 2014: 16). 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dijadikan sebagai 
perbandingan akurat dalam penelitian ini. Purwanto (2012) melakukan penelitian 
berjudul “Register Bahasa Sepak Bola pada Tabloid Soccer Edisi Mei-Juni 2011”. 
Hasil penelitian bahwa penggunaan kata register ada tabloid Soccer edisi Mei-Juni 
2011 mencakup bentuk dan fungsi sosial. Bentuk santuan lingualnya meliputi kata, 
frasa, dan kalimat. Kata terdiri atas kata tunggal dan kata kompleks. Kata 
kompleks ditemukan pada pembubuhan afiks dan abserviasi berdasarkan asal 
bahasanya (Inggris, Spanyol, Jawa, dll). Fungsi sosial register tabloid Soccer edisi 
Mei-Juni 2011 adalah fungsi mengejek, menunjukkan tempat, dan menamai. 
Persamaannya adalah sama-sama mengulas bahasa yang terdapat pada teks berita 
di media massa. Perbedaannya adalah penelitian Purwanto hanya sekilas tentang 
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bahasa register dan fungsi sosial, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 
memfokuskan penggunaan kata atau frasa terkandung dalam teks berita dengan 
fungsi bahasa. 
2. METODE 
Penelitian ini sesuai menggunakan metode kualitatif. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat proses membaca 
meneliti berita dengan teknik simak kemudian dilanjutkan mencatat poin-poin 
register. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik 
simak catat. Data dalam penelitian ini adalah data lunak (soft data) berupa kata 
atau frasa pada isi berita pada koran  Solopos. Teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dokumen atau data. Analisis data 
dan penyampaian makna penelitian ini menggunakan metode padan intralingual. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilkaukan dengan menyimak dan 
mencatat data pada koran Solopos edisi Maret 2016. 
A. Hasil Penelitian 
a. Analisis Register dan Fungsi Bahasa 
Peneliti meneliti register dan fungsi bahasa terdapat pada wacana di 
dalam koran Solopos edisi Maret 2016. Register di dalamnya terdapat 
dalam bentuk kata atau frasa. Register bentuk kata pada berita hanya 
terdapat satu kata yang mengandung bahasa khas, sedangkan frasa biasanya 
terdapat pada berita hanya terdapat dua suku kata yang mengandung bahasa 
khas. Analisis data dilakukan dengan pengelompokkan sesuai jenis register 




Data Objek Kata/ 
frasa 
Sumber Data 
15 Madrid selalu menang tanpa 
kebobolan dalam empat laga 
kandang terakhir kontra Celta Vigo 





di semua kompetisi. Mereka selalu 
mencetak paling sedikit tiga gol 
dalam tiga pertemuan terakhir 
dengan Celta Vigo di Santiago. (Hal. 
10) 
(Solopos, 
Sabtu Wage 5 
Maret 2016). 
22 Vallecano harus menyelesaikan laga 
dengan 10 pemain tersisa karena 
gelandang Manuel Iturra kedapatan 
melakukan pelanggaran dan diusir 
keluar lapangan pada menit ke-67. 
Sayangnya, Luis Suarez gagal 
mengeksekusi tendangan penalti. 
Namun, Messi dan Arda Turan tetap 
berhasil menutup pesta gol 
Blaugrana dengan tambahan gol pada 
18 menit terakhir laga. (Hal. 10) 
Tendang
an pinalti 








Olahraga mempunyai bahasa khas diantaranya penggunaan kata 
laga. Kata laga sering terdengar di bidang olahraga terutama dunia 
sepak bola. Penggunaan ini sebagai ciri khas bahasa atau penanda 
profesi dalam bidang olahraga dengan lainnnya. Kata laga termasuk 
register olahraga. Arti laga adalah berkelahi, berperang, dan sebagainya; 
berlanggaran, bertumbuk (ombak, perahu); bertanding olahraga 
(Subarna dan Sunarti, 2012: 205).  Laga berarti sebuah pertandingan 
atau kompetisi dalam bidang olahraga dan akan ditentukan berapa lama 
waktu yang telah ditentukan setiap babak. 
Berita olahraga pada data 15 berisi fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi (menyampaikan maksud). Fungsi tersebut terletak pada 
kalimat “Madrid selalu menang tanpa kebobolan dalam empat laga 
kandang terakhir kontra Celta Vigo di semua kompetisi”. Kutipan 
tersebut menjelaskan klub sepak bola dunia (Madrid) mempunyai 





Gabungan frasa tendangan pinalti bahasa khas, salah satu proses 
yang dilakukan dalam olahraga sepak bola. Penggunaan frasa tendangan 
pinalti termasuk register olahraga. Proses ini biasa terjadi jika lawan 
melanggar ketentuan dan wasit telah menghendaki. Istilah tendangan 
pinalti yaitu orang yang melakukan proses pemasukan bola ke gawang 
lawan. 
Berita ini mempunyai fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 
(menyampaikan maksud). Fungsi tersebut terletak pada kalimat “Luis 
Suarez gagal mengeksekusi tendangan penalti. Namun, Messi dan 
Arda Turan tetap berhasil menutup pesta gol Blaugrana dengan 
tambahan gol pada 18 menit terakhir laga”. Pembahasan berita 
olahraga ini proses yang terjadi selama pertandingan salah satunya 
gagalnya tendangan penalti oleh Luis Suarez. 
b. Ketepatan Register dan Fungsi Bahasa 
Untuk penggunaan register telah sesuai penempatan dengan kalimat 
dan disuguhkan secara tepat. Pemilihan data yang dilakukan dengan 
berbagai waktu memberikan hasil penggunaan register yang kurang tepat 
dalam penempatannya di dalam berita terdapat 3 data. Adapun kata yang 
kurang tepat yaitu malapraktik, pewarta, dan menggelontorkan sehingga 
diubah menjadi percobaan, wartawan, dan memberikan. 
c. Implementasi Register dan Fungsi Bahasa sebagai Bahan Ajar di SMA 
Implementasi register dan fungsi bahasa sebagai bahan ajar di SMA 
khususnya kelas XII dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai KI 3 dan KD 3.3. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis jenis, ketepatan, 
dan implementasi register dan fungsi bahasa. Penggunaan register pada kata 
atau frasa banyak di jumpai pada media massa. Setiap kalimat yang diuraikan 
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dalam berita koran mempunyai perbedaan makna dan fungsi bahasa setiap 
bidang (profesi). Penggunaan register terdapat beberapa profesi seperti hukum, 
olahraga, kedokteran, pendidikan, politik, artis, agama, jurnalis, dan ekonomi. 
Adapun bentuk register hukum antara lain vonis, terdakwa, menyuap, 
yuridis, gugatan, hakim/ jaksa, mediasi, menggasak, penyidik, mengisolasi, 
korupsi, penggrebekkan, buronan, dan sandera. Bentuk register olahraga yakni 
laga, stiker, gelandang, kiper, sirkuit, wasit, lap, tendangan pinalti, bangku 
cadangan, dan kartu kuning. Register kedokteran antara lain malapraktik, 
pengobatan, diautopsi, aborsi, persalinan, imunisasi polio, dan pendonoran 
darah. Register pendidikan seperti wisuda, gerhana matahari, dan gelar doktor. 
Penggunaan register politik seperti nomenklatur dan deparpolisasi. Profesi artis 
hanya terdapat satu register yaitu komika. Bidang agama hanya terdapat register 
salat. Jurnalis dengan register pewarta. Selanjutnya, bidang ekonomi dengan 
register investor. 
Fungsi bahasa yang terdapat pada analisis terdapat enam fungsi. Fungsi 
bahasa sebagai alat komunikasi (menyampaikan maksud), sebagai alat 
penyampaian rasa keakraban dan hormat, sebagai alat pengenalan, sebagai alat 
penyampaian rasa solidaritas, sebagai alat menyalurkan uneg-uneg, dan sebagai 
alat cermin peradaban bangsa. Dua fungsi bahasa yang tidak terdapat dalam 
analisis yakni sebagai alat penyampaian rasa santun dan sebagai alat penopang 
kemandirian bangsa. Implementasi register dan fungsi bahasa pada data harus 
terkait dengan silabus dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
bahasa Indonesia yaitu pada KI 3 dan KD 3.3 jenjang SMA kelas XII. 
Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terlihat dari 
jurnal internasional. Penelitian yang dilakukan oleh Santoso, dkk, (2012) 
melakukan penelitian berjudul “Genre and Register of Antagonist’s Language 
in Media: An Appraisal Study of Indonesian Newspapers”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa antagonis mengembangkan sikap mereka melalui perasaan 
mereka (mempengaruhi), serta evaluasi tentang peserta lain (penilaian) atau hal-
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hal (penghargaan). Mereka bahkan memperkuat dan menyelaraskan sikap 
mereka melalui kelulusan dan keterlibatan. 
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama membahas bentuk register pada 
koran. Perbedaannya penelitian terdahulu difokuskan pada eksploitasi jenis teks 
(genre) dan register, sedangkan penelitian sekarang meneliti register dan fungsi 
bahasa, serta diimplementasikan pada pelajaran bahasa Indonesia jenjang SMA 
kelas XII. Penelitian ini menjadi tambahan materi pelajaran, sehingga siswa 
menjadi lebih cerdas dalam memahami isi berita yang terdapat pada media 
massa koran tulis. Dari pelajaran ini siswa mengetahui bagaimana pemakaian 
kata atau frasa dalam berita setiap bidang yang disajikan oleh jurnalis serta 
fungsi bahasa yang disampaikan. 
4. PENUTUP 
Hasil yang diperoleh dari analisis data pada koran Solopos edisi Maret 
2016 terdapat beberapa register dari berbagai profesi yakni hukum, olahraga, 
kedokteran, pendidikan, politik, artis, agama, jurnalis, dan ekonomi. Adapun 
bentuk register hukum antara lain vonis, terdakwa, menyuap, yuridis, gugatan, 
hakim/ jaksa, mediasi, menggasak, penyidik, mengisolasi, korupsi, penggrebekkan, 
buronan, dan sandera. Bentuk register olahraga seperti laga, stiker, gelandang, 
kiper, sirkuit, wasit, lap, tendangan pinalti, bangku cadangan, dan kartu kuning. 
Register kedokteran antara lain malapraktik, pengobatan, diautopsi, aborsi, 
persalinan, imunisasi polio, dan pendonoran darah. Register pendidikan seperti 
wisuda, gerhana matahari, dan gelar doktor. Penggunaan register politik seperti 
nomenklatur dan deparpolisasi. Profesi artis hanya terdapat satu register yaitu 
komika. Bidang agama hanya terdapat register salat. Jurnalis dengan register 
pewarta. Selanjutnya, bidang ekonomi dengan register investor. Fungsi bahasa 
terlihat dari pemakaian teori Poedjosomo yang terdiri delapan fungsi. Berdasarkan 
hasil dan pembahasan, penggunaan fungsi bahasa hanya terdapat enam fungsi 
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yaitu sebagai alat komunikasi, keakraban dan hormat, pengenalan, rasa solidaritas, 
menyalurkan uneg-uneg, dan peradaban bangsa. 
Ketepatan penggunaan register lebih dominan dengan tepat, namun 
terdapat tiga register tidak tepat antara lain pada kata malapraktik, pewarta, dan 
menggelontorkan sehingga perlu diubah agar kalimat tersebut tidak menjadi rancu. 
Perbaikan kata tersebut menjadi percobaan, wartawan, dan memberikan. 
Implementasi register dan fungsi bahasa sebagai bahan ajar di SMA khususnya 
kelas XII dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai KI 
3 dan KD 3.3. Kemudian melampirkan materi serta contoh analisis. 
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